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Abstract: Facilities and pre-facilities are two important things that must be owned by the world of education 
with the aim of supporting the quality of education provided to students because facilities and pre-facilities 
that are not of high quality will certainly affect the quality of education of an institution. This research was 
conducted at the Vocational High School (SMK) Plus Al Aitaam, Bandung Regency. The data analysis 
technique used in this study is a Qualitative Descriptive data analysis technique. The results of this study 
concluded that the management of facilities and infrastructure which includes planning, procurement, 
storage, inventory, maintenance, and elimination has been carried out quite well 

Keywords : facilities; pre-facilities; management 

Abstrak: Sarana dan pra Sarana merupakan dua hal yang penting yang harus dimiliki oleh dunia Pendidikan 

dengan tujuan untuk menunjang kualitas dari Pendidikan yang diberikan kepada para siswa dikarenakan 

sarana dan pra sarana yang tidak berkualitas tentunya akan berpengaruh terhadap kualitas pendidkan dari 

suatu institusi. Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Kejuran (SMK) Plus Al Aitaam Kabupaten 

Bandung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data Deskriptif 

Kualitatif. Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana yang meliputi 

perencanaan, Pengadaan, Penyimpanan, Inventarisasi, Pemeliharaan, dan Penghapusan sudah dilakukan 

dengan cukup baik 

Kata kunci : Sarana, Prasarana, Manajemen 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah sistem yang 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta 

didik secara aktif dapat mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, emosional, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat (Sarbini, 2011). 

Dunia pendidikan dituntut untuk terus 

mengikuti perkembangan zaman untuk terus 

meningkatkan mutu kualitas pendidikan. Dalam 

mencapai hal tersebut, maka diperlukan adanya 

sistem yang saling berintegrasi dan 

berkesinambungan, yaitu perlu adanya faktor-

faktor penunjang salah satunya adalah dengan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
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dengan baik. 

Peningkatan kualitas mutu pendidikan 

bukanlah suatu hal yang mudah karena bukan 

hanya tentang masalah teknis, namun karena 

persoalan yang sangat rumit dan kompleks, baik 

yang menyangkut tentang perencanaan, 

pendanaan, maupun efesiensi dan efektifitas 

penyelengaraan sistem pendidikan. Peningkatan 

kualitas pendidikan juga menuntut adanya 

manajemen pendidikan yang lebih baik (Mulyasa. 

(2012). 

Untuk dapat menunjang pelaksanaan proses 

pendidikan, baik yang secara langsung maupun 

tidak langsung menunjang proses pembelajaran 

diperlukan sarana dan prasarana pendukung yang 

sesuai kebutuhan. Sehingga sarana prasarana yang 

ada memiliki nilai daya guna yang tinggi 

diperlukan pengelolaan dan pengaturan yang bagus 

dan untuk itu perlu kiranya setiap personil 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam 

manajemen sarana dan prasarana. 

Sarana prasarana yang ada disekolah perlu 

dikelola dengan baik melalui pelaksanaan fungsi-

fungsi manajemen sarana prasarana. Manajemen 

sarana prasarana pendidikan bertugas mengatur 

dan menjaga sarana prasarana pendidikan agar 

dapat memberikan kontribusi secara optimal dan 

berarti pada jalannya proses pendidikan (Mulyasa, 

(2009). 

Pengimplementasian manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah diharapkan dapat 

mengelola sarana dan prasarana dengan efektif dan 

efisien juga dikelola oleh orang yang memenuhi 

kualifikasi ahli di bidangnya. Sehingga sarana dan 

prasarana pendidikan akan selalu dalam kondisi 

pemakaian siap sedia kapanpun sarana dan 

prasarana dibutuhkan. Hal tersebut akan begitu 

menunjang bagi terwujudnya kemampuan 

profesional yang menjadi syarat dalam 

peningkatan kualitas mutu pendidikan di sekolah. 

Adapun kegiatan manajemen sarana 

prasarana meliputi: a). Perencanaan kebutuhan. b) 

Pengadaan sarana prasarana. c) Penyimpanan 

sarana dan prasarana pendidikan. d) Inventarisasi 

sarana dan prasarana pendidikan. e) Pemeliharaan 

sarana dan prasarana pendidikan. f) Penghapusan 

sarana dan prasarana Pendidikan (Soetjipto & 

Kosasi, 2007). 

Menurut Barnawi dan Arifin ruang lingkup 

manajemen sarana dan prasarana meliputi 

perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, 

dan pengontrolan. Ruang lingkup ini menjadi dasar 

dalam pembentukan kegiatandalam mengamati 

mengenai tentang sarana dan prasarana lembaga 

pendidikan. 

Sekolah Menengah Kejuruan Plus Al-Aitaam 

Kabupaten Bandung  adalah salah satu SMK yang 

memiliki sarana prasarana yang belum memadai. 

Sekolah ini sedang merencakan beberapa program 

pengembangan dan peningkatan sarana dan 

prasarana menuju SMK yang bermutu, mulai dari 

proses pengadaan sarana dan prasarana, 

pembenahan sarana dan sarana yang sudah 

dimiliki, serta perbaikan manajemen sarana dan 

prasarana. Proses manajemen sarana dan prasarana 

di SMK Plus Al-Aitaam lebih ditingkatkan lagi 

sebagai upaya peningkatan mutu sekolah. Ada 

beberapa sarana dan prasarana yang sudah 

memenuhi standarisasi sarana dan prasarana 

namun belum secara keseluruhannya, masih belum 
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maksimal dalam pengelolaannya. Misalnya alat-

alat pembelajaran seperti LCD proyektor dan 

peralatan laboratorium belum terpenuhi 

kelengkapannya. Namun seiring dengan waktu 

SMK tersebut selalu meningkatkan dan 

mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan 

agar lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. 

Sarana prasarana yang dimiliki tersebut dikelola 

secara maksimal dengan tujuan tidak lain adalah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualtatif dimana 

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 

data data berupa hasil wawancara serta, observasi, 

serta hasil dokumentasi yang dilakukan. Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah Manajemen 

Sarana dan Pra Sarana dari Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Plus Al Aitaam. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara secara langsung 

pada manajemen sarana dan pra sarana SMK Plus 

Al Aitaam, Observasi, serta dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

data deskriptif kualitatif dimana peneliti akan 

menjadikan data data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan juga dokumentasi 

sebagai dasar untuk Menyusun suatu pembahasan 

yang komperehensif mengenai manajemen sarana 

dan pra sarana di SMK Plus Al Aitaam 

KAJIAN PUSTAKA 

Definisi sarana pendidikan menurut Mulyasa 

dalam Fathurrahman (2019) menyatakan sarana 

pendidikan merupakan peralatandan perlengkapan 

yang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang prosespendidikan, khususnya proses 

belajar, mengajar, seperti gedung, ruang kelas,meja 

kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Sarana 

dan prasarana adalah semua benda atau barang 

yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang 

digunakan untuk menunjang terlaksananya proses 

pembelajaran yang langsung maupun yang tidak 

langsung dalam sebuah Pendidikan (Nurbaiti, 

2015). Dukungan pengelolaan sarana prasarana 

inilah yang dilaksanakan pimpinan sekolah dalam 

mencapai visi dan misi sekolah juga mewujudkan 

peserta didik menuju tercapainya tujuan 

pendidikan melalui manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan. 

Manajemen adalah kemampuan 

mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan 

dengan tujuan dari usaha-usaha manusia dan 

sumber lainnya menurut Terry dalam Alwi (2021). 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan salah satu bagian kajian dalam 

administrasi sekolah (School administration), atau 

administrasi pendidikan (educational 

administration) dan sekaligus menjadi bidang 

garapan kepala sekolah selaku administrator 

sekolah. Secara sederhana, manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan dapat didefinisikan sebagai 

proses kerja sama pendayagunaan semua 

perlengkapan pendidikan secara efektif dan efesien 

(Sinta, 2019). 

Wijayanti (2021) mengemukakan bahwa 

manajemen sarana dan prasarana yang baik 

diharapkan dapat menciptakan sekolah yang 

bersih, rapi, indah sehingga menciptakan kondisi 

yang menyenangkan baik bagi pengajar maupun 

peserta didik untuk berada di sekolah. Selain itu 

juga diharapkan tersedianya peralatan atau fasilitas 
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belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitas 

relevan dengan kebutuhan serta dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan 

proses pendidikan dan pengajaran, baik oleh 

pengajar maupun peserta didik. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualtatif dimana 

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 

data data berupa hasil wawancara serta, observasi, 

serta hasil dokumentasi yang dilakukan. Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah Manajemen 

Sarana dan Pra Sarana dari Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Plus Al Aitaam. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara secara langsung 

pada manajemen sarana dan pra sarana SMK Plus 

Al Aitaam, Observasi, serta dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

data deskriptif kualitatif dimana peneliti akan 

menjadikan data data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan juga dokumentasi 

sebagai dasar untuk Menyusun suatu pembahasan 

yang komperehensif mengenai manajemen sarana 

dan pra sarana di SMK Plus Al Aitaam 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambara Umum Objek Penelitian 

SMK Plus Al-Aitaam adalah lembaga 

pendidikan yang berdiri sejak tahun 2006 berada 

dibawah naungan Yayasan Pendidikan Al-Aitaam 

Bandung dan didirikan oleh Sali Iskandar dan H. 

Atjeng Jarkasih (Alm.). Yayasan Pendidikan Al-

Aitaam Bandung sebagai penyelenggara 

pendidikan berkesinambungan dari pendidikan 

dasar (TK dan SD Plus Al-Aitaam), pendidikan 

menengah (SMP dan SMK Plus Al-Aitaam) dan 

pendidikan tinggi (Universitas Sali Al-Aitaam). 

Betikut adalah data terkait sarana dan pra sarana 

serta kondisi dari sarana dan pra sarana tersebut 

pada SMK Plus Al Aitaam 

Tabel 1 Data Sarana dan Pra Sarana 
No Jenis Sarpras Jumlah 

1 Ruang Kelas 12 

2 Ruang Perpustakaan 1 

3 Ruang Laboratorium 1 

4 Ruang Praktik 3 

5 Ruang Pimpinan 1 

6 Ruang Guru 2 

7 Ruang Ibadah 1 

8 Ruang UKS 1 

9 Ruang Toilet 8 

10 Ruang Gudang 1 

11 Ruang Sirkulasi 0 

12 Tempat bermain/olahraga 1 

13 Ruang TU 1 

14 Ruang Konseling 1 

15 Ruang Osis 1 

16 Ruang Bangunan 1 

 

Tabel 2. Kondisi Sarana dan Pra Sarana 

Kondisi Jumlah 

Baik 12 

Rusak 0 

Rusak Ringan 0 

Rusak Sedang 0 

Rusak Berat 0 

Tabel 3. Kondisi Ruang Laboratorium 
Laboratoriu

m 

Kondisi 

Baik Rus

ak 

Ringa

n 

Seda

ng 

Para

h 

Multimedia 1     

Teknik 

Komputer 

Jaringan 

1     

Teknik 

Kendaraan 

Ringan 

1     

 

Perencanaan Sarana dan Prasarana 
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Pada dasarnya sarana dan prasarana adalah 

beberapa kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi. 

Langkah awal yang dilakukan dalam pelaksanaan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

adalah perencanaaan. Tanpa perencanaan, 

pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami 

kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dengan perencanaan akan 

diperoleh kejelasan arah bagi setiap kegiatan, 

sehingga setiap kegiatan dapat diusahakan dan 

dilaksanakan seefesien dan seefektif mungkin. 

Berdasarkan hasil wawancara kegiatan 

perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

SMK Plus Al-alaitaam diawali dengan 

menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. Dalam menganalisis kebutuhan 

tersebut dipertimbangkan apakah barang yang 

akan dibeli dapat menunjang terhadap kelancaran 

proses belajar mengajar, yakni melalui beberapa 

program; 1) Program jangka pendek, 2) Program 

jangka menengah, 3) Program jangka panjang 

Selain itu, dalam perencaaan juga 

memperhatikan kualitas,kuantitas,serta keefektifan 

barang yang akan dibeli. Kegiatan perencanaan 

sarana dan prasarana melibatkan kepala madrasah, 

Wakil Kepala Madrasah bidang sarana dan 

prasarana, TU, Guru, Peserta didik, Organisasi 

Osis dan pihak-pihak yang terkait untuk 

meganalisis kebutuhan yang dibutuhkan madrasah. 

Pengadaan Sarana dan Pra Sarana 

Proses pengadaan sarana prasarana di SMK 

Plus Al-aitaam Kabupaten Bandung merupakan 

segala kegiatan untuk menyediakan semua 

keperluan barang, benda, alat, jasa bagi keperluan 

pelaksanaan tugas. Proses pengadaan barang ini 

bisa dengan membuat sendiri, menerima bantuan, 

hadiah, hibah dan lain sebagainnya. Dalam proses 

pengadaan barang di SMK Plus Al-aitaam ini di 

laksanakan oleh semua pihak sekolah tapi pada 

kenyataannya lebih di tugaskan kepada staf 

pelaksana yang sekaligus merangkap sebagai 

bendahara pengeluaraan sarana prasarana di bawah 

naungan kepala tata usaha yang kemudian disetuju 

oleh kepala madrasah (Hasil wawancara dengan 

bagian Wakil kepala bidang sarana prasarana pada 

bulan Desember 2022).  

Proses pengadaan sarana prasarana tersebut 

biasanya dilakukan setiap satu semester sekali 

tetapi karena keterbasan dana dan harus menunggu 

proses yang lama akhirnya sering dilaksanakan 

dalam 1 tahun sekali lebih tepatnya pada tahun 

ajaran baru. Proses pengadaan sarana prasarana di 

SMK Plus Al-aitaam Kabupaten Bandung ini tidak 

terlepas dari yang namanya dana, untuk 

memperoleh dana tersebut pihak sekolah tidak 

cuma hanya menunggu bantuan dari pemerintah. 

melainkan pihak sekolah sendiri yang mengajukan 

surat ajuan kepada pemerintah. Berdasarkan hasil 

pengamatan penulis dalam penelitian di SMK Plus 

Al-aitaam kaitannya dengan manajemen sarana 

dan prasrana penulis menemukan hasil penelitian 

yang berkaitan dengan proses pengadaan yang di 

adakan di SMK Plus Al-aitaam  adalah 1 Tahun 

sekali atau pada tahun ajaran baru dan 

dilaksanakan oleh semua pihak yang sudah 

ditentukan dan di sepakati. Penulis menganjurkan 

tentang pengadaan sarana dan prasarana yang di 

adakan di SMK Plus Al-aitaam persemester dalam 

pengadaan sarana dan prasarananya supaya bisa 

menghasilkan sekolah yang sesuai dengan tujuan 

yang sudah ada dan bisa menghasilkan peserta 

didik yang berprestasi. 
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Pengaturan Sarana dan Pra Sarana 

Penyimpanan 
Penyimpaan yang dilakukan di SMK Plus Al-

aitaam yaitu dengan menyediakan tempat yang 

baik untuk barang-barang yang ada di Sekolah. 

Barang tersebut adalah barang habis pakai,barang 

yang tidak digunakan, barang yang akan perlu 

perbaikan dan barang yang akan digunakan setelah 

diperbaiki. Dalam kegiatan ini diperlukan gudang 

sebagai tempat untuk menyimpan barang-barang 

yang perlu disimpan dalam suatu tempat. 

Berdasarkan hasil wawancara, SMK Plus Al-

aitaam mempunyai dua gudang khusus untuk 

menyimpan barang-barang yang akan dipakai dan 

tidak dipakai. Gudang pertama digunakan untuk 

menyimpan ATK (Alat Tulis Kantor) dan gudang 

kedua digunakan unuk menyimpan barang. 

Keadaan barang tersebut hanya memadai untuk 

menyimpan barang-barang elektronik yang sudah 

tidak berfungsi, namun gudang tersebut kurang 

memadai untuk menyimpan mebler seperti kursi 

kayu yang sudah rusak. 

 

Inventarisasi Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana 

yang dilakukan di SMK Plus Al-aitaam dengan 

mengestimasi atau memperkirakan sarana dan 

prasarana dalam jangka waktu tertentu rusaknya. 

Dengan adanya estimasi tersebut apabila 

dikemudian hari sarana dan prasarana yang 

diestimasi sekian tahun. Kegiatan estimasi sarana 

dan prasarana yang dilakukan di SMK Plus Al-

aitaam dimaksudkan agar dapat terkontrol dan 

menghemat biaya untuk pemeliharaan sarana dan 

prasarana. Apabila sarana dan prasarana tersebut 

kedapatan rusak bagian sarana dan prasarana 

memerintah pihak sekolah untuk menjaga 

kebersihan sekolah yang meliputi guru-

guru,satpam sebagai penjaga sekolah, cara, dan 

para siswa yang diberi peringatan agar menjaga 

kebersihan melaui piket kelas dengan mengadakan 

lomba kebersihan kelas, sedangkan untuk kelas 

yang kotor siswa diberikan sanksi sesuai dengan 

kesalahan para siswa 

 

Penggunaan Sarana dan Pra Sarana 

Berdasarkan hasil pengamatan penggunaan 

atau pemanfaatan sarana dan prasarana di SMK 

Plus Al-aitaam digunakan tepat dengan fungsinya. 

Penggunaan sarana dan prasarana memang sudah 

direncanakan sebelumnya sehingga 

penggunaannya mengikuti fungsi sarana dan 

prasarana tersebut. Dalam pemanfatannya sarana 

dan prasarana sebagai salah satu faktor 

keberhasilan proses pendidikan menunjang 

terhadap proses belajar mengajar 

 

Penghapusan Sarana dan Prasarana 

Kegiatan penghapusan sarana dan prasarana 

di SMK Plus Al-aitaam diadakan penghapusan 

sarana dan prasarana mengungkapkan bahwa dari 

semenjak beliau bekerja di SMK Plus Al-aitaam 

tepatnya Tahun 2019 belum pernah diadakan 

penghapusan. Begitu pula dengan data-data 

terdahulu mengenai sarana dan prasarana sekolah 

tersebut pernah dilakukan proses penghapusan 

sarana dan prasarana. Baran -barang yang di sudah 

tidak layak maka akan di jadikan krajinan atau di 

manfaatkan ulang. Jika memang benar-benar tidak 

biasa baru di buang 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis hasil penelitian 

mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana SMK 

Plus Al Aitaam, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Kegiatan perencanaan sarana dan 

prasarana pendidikan SMK Plus Al-aitaam diawali 

dengan menganalisis kebutuhan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan. Dalam menganalisis 

kebutuhan tersebut dipertimbangkan apakah 

barang yang akan dibeli dapat menunjang terhadap 

kelancaran proses belajar mengajar Yakni melalui 

beberapa program: a) Program jangka pendek, b) 

Porgram jangka menengah, dan c) Program jangka 

panjang 

2) Kegiatan pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan berupa pengadaan barang yang 

dibutuhkan yang dapat menunjang proses belajar 

mengajar. Dalam hal ini sepenuhnya diberikan 

kepada Waka bidang sarana dan prasarana, akan 

tetapi karena manajemen itu sendiri tidak berjalan 

kurang baik, maka kegiatan pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan ini dipegang langsung oleh 

kepala sekolah yang dibantu oleh wakil kepala 

sekolah dan bagian tata usaha sekolah. 

3) Dalam kegiatan penyimpanan sarana dan 

prasarana pendidikan yang ada di sekolah, sekolah 

telah menyediakan ruangan dan beberapa lemari 

besar untuk penyimpanan sarana dan prasarana 

tersebut. Akan tetapi ruangan untuk sarana dan 

prasarana ini masih kurang memadai atau kurang 

terorganisir dengan baik, ini dapat dilihat dari 

masih adanya penumpukan barang-barang dan 

belum tersimpan sesuai dengan sifat dan bentuk 

barang tersebut atau pengklasifikasian barang. Di 

samping itu kegiatan penyimpanan sarana dan 

prasarana pendidikan ini juga berupa 

penggolongan atau pengelompokan barang sesuai 

dengan jenisnya masing-masing. 

4) Inventarisasi, kegiatan ini dilaksanakan 

oleh Waka bidang sarana dan prasarana dan 

dibantu oleh Kepala TU beserta staff. 

5) Kegiatan pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan berupa penyusunan dan 

peraturan penggunaan sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada di sekolah di samping itu 

kegiatan pemeliharaan ini berupa perawatan secara 

berkala terhadap sarana dan prasarana pendidikan 

yang ada agar dapat dipergunakan lebih lama. 

Bahkan kepala sekolah pun sering 

mengintruksikan mengenai pemeliharaan sarana 

dan prasarana kepada para murid, agar murid dapat 

disiplin dalam menggunakan dan menjaga sarana 

dan prasarana belajar sekolah.  

6) Kegiatan penghapusan sarana dan 

prasarana ini dilakukan jika terdapat atau adanya 

sarana dan prasrana sekolah yang tidak layak pakai 

lagi (rusak berat). Bentuk kongkrit dari kegiatan 

penghapusan ini seperti pembakaran buku-buku 

yang telah usang, kursi dan meja yang sudah 

rapuh, dan pelelangan sarana dan prasarana yang 

sudah tidak produktif lagi seperti komputer dan 

lain sebagainya 
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